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ASTRAK

‘Analisis Kecenderungan Perubahan Penggunaan Lahan
di Kawasan Jalan Arteri Semarang

Pertumbuhan dan perkembangan Kota Semarang yang pesat akan
menuntut kebutuhan ruang yang besar pula, di lain pihakruang kota sangat
terbatas, akibatnya perkembangan meluas hingjga ke pinggiran kota
Sem_arang. .Sejalan dengan hal -itu, pértumbqhan aktivitas ékonomi dan
perkembangan penduduk kota Semarang terus meningkat yang disertai
dengan permintaan akan lahan atau ruang yang semakin meningkat pula,
sebagai akibatnya terjadi perubahan penggunaan lahan.

Pesatnya perubahan penggunaan lahan yang' terjadi di kawasan
sekitar jalan arteri Semarang, diakibatkan oleh perkembangan Kota
Semarang sendiri dan keberadaan jalan arteri semarang, jika hél tersebut
tidak dikendalikan dapat mengganggu struktur tata Ruang Kawasan Studi

Dalam rangka pengendalian tata ruang di kawasan sekitar jalan arteri
tersebut, maka terlebih dahulu perlu diketahui faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap perubahan penggunaan lahannya. Hal ini bertujuan
untuk menemukenali faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan
penggunaan lahan di kawasan sekitar jalan arteri tersebut.

Dari hasil seleksi faktor-faktor perubah bebas dan dengan melihat
gejala dan proses perubahan penggunaan lahan, maka dapat disirﬁpulkan
ada 5 faktor yang berpengaruh (dominan) yaitu : |
1. Faktor luas lahan kosong . g
2. Faktor luas lahan industri
3. Faktor jumlah fasilitas
4. Faktor jumlah Interchange ,

5. Faktor volume lalu lintas. |



Dari hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat ditemukan faktor
yanQ paling berpengaruh terhadap perubahan penggunaan lahan di
kawasan sékitar jalan arteri Semarang.
Adanya beberapa fungsi kawasan (industri, perdagangan, perumahan dlan
sebaga_inya) nantinya menuntut adanya prasarana penunjang lain serta
faéili'tas pendukung, sehingga dapat meningkatkan intensifikasi dan
ekstensifikasi penggunaan lahan di sekitar kawasan jalan aﬁeri.
| Berdasarkan faktor-faktor tersebut akan dibuat suatu model peramalan untuk -
mehgantisipasi .perkembanga_n penggunaan lahan pada tahun 2000, yang
akan dipergunakan sebagai bahan evaluasi terhadap kebijaksanaan
penggunaan lahan yang berlaku. _
Dari hasil penelitian ini nantinya juga _diharapkan' dapat di evaluasi
penggunaan lahan yang masih dapat dikembangkan juga peﬁggunaan lahan
dan fasilitas apa yang perlu dibatasi, karena telah mélampau'i proporsi
penggunaan lahan kosong bagi ruang terbuka dan konservasi tumbuhan
(taman dan jalur hijau) yang masih tersedia.
Pengawasan dan pengendalian penggunaan lahan ini nantinya dapat
berfungsi sebagai alat kontrol dalam mekanisme perkembangan fisik
kawasan. Dalam perkembangannya penataan ruang (terutama penggﬁnaan

Iahanhya) dikawasan sekitar jalan arteri menjadi lebih teratur dan terkendali.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertumbuhan aktivitas ekonomi dan perkembangan penduduk kota
yang terus meningkat akan disertai dengan permintaan akan lahan atau
ruang yang semakin meningkat pula, salah satu yang mengakibatkan hal ini
adalah karena suatu kota pada dasarnya merupakan suatu sistem yang
terdiri atas industri, perumahan, perdagangan, dan penduduk vyang
berinteraksi. Sistem ini membutuhkan ruang untuk melakukan segala
kegiatannya ( Jay. W Forrester, 1976 : 16 ). | '

Perkembangan jumlah penduduk dan aktivitasnya dalam suétu kota
akan mengakibatkan adanya pengelompokan-pengelompokan penduduk dan
kegiatan-kegiatannya 1 yang 'menempati sistem tata ruang kota.
Pengelompokan penduduk dan kegiatannya tersebut juga terjadi di sekitar
-jalan arteri Semarang, yang merupakan akses regional Jawa Tengah dan
wilayah sekitarnya. ‘

Kota Semarang yang merupakan pusat pertumbuhan di wilayah Jawa
Tengah mempunyai tingkat pertumbuhan penduduk sebesar 2,95 % per
tahun ( statistik penduduk Jawa Tengah tahun 1971 - 1989 ), sedangkan
tingkat . pertumbuhan Jawa Tengah sebesar 1,7 % per tahun. Keadaan
tersebut di atas bila dibandingkan dengan Kotamadya Bandung dalam kurun
waktu yanhg sama, pertumbuhahnya yaltu sekitar, 2,4 % per tal]_un (Urban
Development Strategy Banc‘ung Metropohtan Area 1990)1 tingginya
tingkat pertumbuhan penduduk di kota Semarang tentunya akan
berpengaruh terhadap ketersedlaan !ahan yang semakin terbatas, sehingga -

perkembangan kota yang terjad,l ma;.m meluas ke daerah pinggiran.
b "



Dengan makin meluasnya kota, makatimbul perubahan penggunaan lahan
dari lahan pertanian ( lahan pedesaan ) ke lahan binaan ( lahan perkdtaan )-
Perubahan penggunan Ilahan yang terjadi tidak hanya perubahan
penggunaan lahan dari pertanién ke perumahan saja, tetapi juga ke
. penggunaan lahan industri, jalan, drainage, fasilitas pelayanan dan fasilitas
rekreaS|(PAStone 1970 : 18 ). |
Kegiatan-kegiatan yang ada di kota Semarang dan kota-kota
sekita'rnya_ mempunyai fun‘gsi utama vyang meliputi transportasi,
‘ perdégangan, industri dan sejumlah kegiatan produksi primer. Dari sejumlah
kegiatan tersebut yang semakin berkembang kegiatannya adalah
perdagangan, transportasi dan industri. Keadaan ini dapat dilihat dari
semakin berkembangnya pusat—pusaf pemukiman, daerah industri dan
fasilitas pe‘layénan di pinggiran kota, sehingga mobilitas barang dan orang
semakin meningkat pula. Hal ini dapat menimbulkan masalah bagi wilayah -
pinggiran. yang sering kurang terjangkau oleh pengawasan dan
pengendalian. pembangunan, sehingga dapat menimbulkan masalah bagi
kepentingan kota secara keseluruhan ( Sujarto, 1986 : 25). |
Perkembangan wilayah seberti digambarkan di atas akan
mengakibatkan meningkatnya aktivitas dan mobilitas dari penduduknya
menuntut penyediaan sarana perhubungan yarig semakin memadai. Sarana
perhubungan dapat berupa jalan raya umum, tetapi jalan raya umum yang
ada terkadang kurang mampu lagi menampung arus lalu lintas yang semakin
padat. ' ! .
Pembangunan jalan arteri adalah »alah satu ‘alternatif lintas |alan umum yang
ada dan pada dasarnya merupakan jalan baru ( PP NuB tahun 1990),
sehingga masalah kepadatan lal. Jf lintas di jalan raya umum yang ada dapat
diatasi, karena salah satu fungsi Ja;!an arteri adalah untuk mengalihkan

sebagian volume lalu lintas dari 13lu lintas jalan umum yang ada.



~Peranan kota Semarang tidak saja terbatas melayani Propinsi Jawa
Tengah saja, tetapi juga m_encakup wilayah yang lebih luas dalam lingkup
regional. Hal tersebut dikaitkan dengan adanya Pelabuhan Tanjung Mas di
kota Semarang, yang melayani koleksi distribusi barang, orang dan jasa bagi
wilayah Jawa Barat & Timur. Adanya jalan arieri yang rhenghubungkan
daerah Krapyak dan Pelabuhan menjadikan aksesibilitas ke Pelabuhan
menjadi lebih tinggi demikian jalan arteri tersebut memiliki peran sebagai
jalan regional.

Berdasarkan data lalu-lintas kendaraan yang melalui pintu-pintu
gerbang jalan arteri , menunjukkan bahwa jalan arteri tidak .hanya melayani
jalur regional saja akan tetapi juga melayahi jalur lokal kota Semarang.
Dengan demikian jalan arteri ini dapat berperan sebagai jalan alternatif dari
peMakaian jalan umum biasanya yang semakin padat lalu-lintasnya.

Dilihat dari perannya jalan arteri primer, yaitu sebagai pemacu
pehgembangan wilayéh. Tetépi jika dibandingkan dalam penggunaan lahan

_ disekitar jalan tol dan jalan arteri primer, maka ada perbedaannya karena
prioritas jalan bebas hambatan adalah mobilitas dengan pembatasan jalan
masuk secara penuh, pelayanan akses ke lahan disepanjang jalan tol
cenderung kurang, sehingga satu-satunya akses yéng ada adalah pintu
masuk (interchange). Sedangkan prioritas jalan arteri adalah mobilitas dan
aksesibilitas. Jalan arteri primer melayani akses ke lahan di sepanjang jalan,
dengan demikian untuk jalan arteri primer pérkembangan penggunaan lahan
dapat terjadi di sepanjang pmgglran jalan. I)arl kedua prlorjtas tersnbut dapat
terlihat perbedaan dalam perkembangan guna lahan karena kalqu jalan tol
terjadi perkembangan guna Ianan dl sekitar pintu masuk (mts.,rchange)
sedangkan jalan arteri pnmer te:jadl til sepanjang pmgg:r ;alan ‘

Perkembangan jumliah [:_}endl.;,duk dan segala aktivitasnya di daerah

" perkotaan yang semakin meningka: (terutama di wilayah Semarang Barat
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dan Semarang Selatan) mengakibatkan daerah perkotaan dan pinggiran
Semarang mengalami perkembangan fisik dan ekonomi. Perkembangan fisik
dan ekonomi tersebut tidak semata-mata diakibatkan -oleh adanya
pembangunan jalan - arteri Semarang, tetapi juga akfbat pengaruh
perkembangan kota Semarang itu sendiri. Namun tidak dapat disangkal
apabila secara makro, perkembangan fisik dan ekonomi Kota Semarang
merupakan akibat dari keberadaan jalan tol Qan jalan arteri Semarang. |

Pengaruh jalan arteri secara mikro dibagi ménjadi 2, yaitu manfaat
langéung dan manfaat tak langsung. Manfaat langsung jalan arteri Semarang
adalah manfaat yang fangsung dinikmati oleh para pengguna jalan arteri,
yaitu dikaitkan dengan kendaraan‘dan pengendara (user benefit), seperti
_waktu - perjalanan yang- lebih si‘ngkat, terhindar dari kemacetan dan
sebagainya. Manfaat tidak langsung adalah pengembangan wilayah bagi
Semarang daerah pinggiran. Manfaat tidak langsung dengan adanya jalan ini
dirasakan oleh pemerintah (dampak fiskal) dan masyarakat (perkembangan
'tata ruang, peningkatan produktifitas, lapangan kerja, dan lain-lain).

Selain manfaat yang dapat diperoleh akibat keberadaan jalan ada
beberapa dampak, yaitu dampak langsung dan dampak tak langsung.
Dampak langsungnya adalah dampak vyang ditimbulkan terhadap
lingkungannya seperti emisi akibat kendaraan bermotor, kebisingan, polusi
udara, dan ‘getaran-getaran. Sedangkan dampak tak langsungnya adalah.
dampak terhadap indikator ekonomi kota, seperti nilai lahan, sewa lahan,
penggunaan lahan, dan lain-lain (Eqde Boer, 1986 51)

Jalur jalan arteri Semaran: ; me!mtas; daerah utara . kota swhmgga
dengan perkembangan tata ruangnya Lerjadi perubahan per_sggunaan lahan
(transformasi lahan) dari lahan p:;rtanjan kelahan non pertanian. Adanya
transformasi lahan ini akan mengaklbatkan perubahan harga lahan, sejalan

dengan apa yang dlkatakan oleh Drabkln bahwa perubahan harga lahan
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akan terjadi akibat adanya proses transformasi dari lahan pertanian ke lahan

industri dan kawasan perkotaan (Drabkin 1977:18). Hal ini dapat pula |
mempengaruhi struktur dan bentuk kota yang apabila tidak dilakukan
pengendalian penggunaan lahan dapat mengakibatkan kembangan
pemanfaatan ruang yang tidak terkendali, seperti yang dikatakanoleh Larry
S. Bourne, jaringan jalan bukan hanyé tempat menjalarnya perkembangan
kota tetapi juga berpengaruh terhadap rencana dan fungsi dari
elemen-elemen struktur kota (Bourne 1971:76). ' |

Jalan arteri dapat memperlancar arus lalu-lintas barang dan orang
{meningkatkan mobilitas) dengan menerapkan pola efisiensi jasa distribusi
yang dapat menjangkau simpUI-_simpul pertumbuhan, Dengan kata lain,
- pembangunan jalan arteri dapat meningkatkan aksesibilitas bagi produsen
dengan konsumen (pasar) dan antara tempat tinggal dengan tempat bekerja.
Hal ini merangsang tumbljhnya berbagai kegfatan pembangunan fisik
(industri, perumahan, rekreasi dan lainnya) di kawasan sekiiar pintu masuk
jalan.

Pernyataan ini sesuai juga dengan yéng dikatakan oleh Donald
Appleyard (Evaluating the Sicial and Environment Inpact of Transport
investment die‘dit'oleh E de Boer,1986:51) bahwa tranportasi juga
menyediakan pasar, karena transport membangkitkan penggunaan lahan,
terutama di titik-titik perpotongan jalan (interchange). 'Ia berpendapat
fenomena-fenomena yang sering dijumpai adalah adanya shopping centers
yang berkelompok di persxmpangan 1Tlan bebas hambatan penggun«san
lahan yang bersifat komersial berkumgul di sek;tar trans:t stat:om, mduatrn
industri yang tumbuh dan berkembang, di '-ekltf.ar bandara dan pelabuhan
laut, Akan tetapi semuanya itu mer;,;rut Appieyard tidak terlepas dan

hubungan sebab-akibat perkembangan gun@ lahan (lfand use).



Keberadaan jalan arteri Semarang yang melalui Kota Semarang
berpendaruh terhadap berbagai kegiatan di wilayah teréebut, terutama di
sekitar jalur jalan pengumpan (feeder road) dan penghubung (acess road)
dalam menghubungkan simpul-simpul koleksi dan distribusi yang ada di
dalam dan di luar wilayah Keta Semarang. Dengan demikian aksesibilitas di
daerah ini akan menihgkat dan hal ini akan merangsang perubahan
penggunaan lahan ke arah kegiatan yang lebih bersifat ekonomis.

Pengawasan dan atau pengendalian tata ruang kota Semarang
tentimya tidak terlepas dari Rencana Induk Kota Semarang. Menurut
Permendagri No.2 Tahun 1989', suatu Rencana Umum Tata Ruang Kota
(master plan) memiliki jangka waktu perencanaan- selama 20 tahun. Selama
jangka waktu perencanaan tersebut tentunya .telah" terjadi perubahan-
perubahan struktur ruang kota. Dalam Permendagri No.2 Tahun 1989
- tersebut juga diatur mengenai evaluasi rencana kota yang dilakukan setiap
lima tahun sekali. Sejalan dengan itu, maka pertimbangan jangka waktu
perencanaan .dalam pengawasan dan atau pengendalian kaWasan sekitar
jalan arteri Semarang didasarkan kepada Permendagfi No.2 Tahun 1988
tersebut, yaitu selama 5 tahun. .

Struktur ruang kota Semarang, dipengaruhi oleh ;

- pola jaringan jalan (termasuk jatan tol Semarang)

- pemanfaatan ruang bagi fungsi-fungsi kegiatan kota (pola penggunaan
lahan). '

- skala pelayanan masing-masing fas:htas pelayanar' \

Demikian pula halnya denqan strukiur ruang di sekjtar Jalqn arteri
Semarang. Pihak perencana kata Semarang teiah membuat .encana
pemanfaatan ruang dan struktu rugng kota untuk tahun 2000 dalam
Rencana Induk Kota, namun perk: *mbaﬂgan penggunaan lahan secara alami

seringkali berbeda dengan pemanfaatan ruang yang telah direncanakan.
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Untuk itu dalam rangka mengantisipasi penggunaan lahan di tahun 1995
maka diperlukan arahan-arahan bagi pemahfaatan ruang di KawasanSekitar
Jalan Arteri Semarang terhadap pertumbuhan/ perkembangan penggunaan
tahan berdasarkan data dari sejak adanya jéiah'arteri Semérang sampai
tahun 1995. Untuk itu perkembangan guna lahan di sekitar Jalan arteri
Semarang perlu ditemukenali, ‘terutama mengenai faktor-faktor yang

* mempengaruhi perubahan penggunaan lahan.

1

1.2, Perumusan Masalah

Pesatnya perubahan penggunaan lahan yang, terjadi di kawasan
sekitar jalan arteri Semarang, perubahannya tidak semata-mata diakibatkan
oleh adanya pembangunan jalan arteri tetapi juga akibat dari perkembangan
fisik dari Kota Semarang sendiri. Adapun masalah yang akan dibahas dalam
studi ini, 'yé\itu faktor-faktor apa yang mempengaruhi pesatnya perubahan

penggunaan lahan di kawasan sekitar jalan arteri Semarang.

1.3. Tujuan dan Sasaran Studi |

Tujuan dari studi ini adalah untuk menemu kenali faktor-faktor yang
mempengaruhi perubahah penggunaan lahan di kawasan sekitar jalan arteri
Semarang, dengan mempelajari gejala dan proses perubahan yang ada. Hal
ini dimaksudkan agar penataan pgnggunaan rfahan di'-‘-.kawasa_n sekitar jalan
arteri Semarahg menjadi teratur de;:n teﬁgendaﬁ dalam perkemﬂanganr;‘g*:a.

Adapun sasaran dari studi.,;di kaywasan sekitar jalan arteri Semarang

adalah :



- Mengetahui gejala dan proses perubahan penggunaan lahan yang terjadi di
kawasan studi sesudah adanya pembangunan jalan arteri.

- Menemukenali faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan penggunaan
lahan di kawasan sekitar jalan arteri baik faktor yang bersifat dominan
maupun kurang dominan dengan pendekatan model statistik regresi
,berganda (multiple regression).

'Usaha-usaha yang dilakukan di atas dimaksudkan untuk menciptakan

" sua?u Iingkuhgan tata ruang di kawasan sekitar jalan arteri yang teratur dan

terkendali.

1.4. Ruang_Lingkup Studi
‘Wilayah pengamatan berada dalam wilayah Kota Semarang yaitu

suatu kawasan yang terdiri dari beberapa kelurahan (dengan batas
admini.str'atif kelurahan) di sekitar jalan arteri Semarang dari Krapyak -
Pelabuhan yang secara langsung dipéngaruhi dan mempé/ngaruhi langsung
jalan arteri tersebut.

Pengambilan daerah studi berdasarkan pada pesatnya perubahan
penggunaan lahan dari lahan yang bersifat kurang ekonomis menjadi
ekonomis. Hal ini tentunya akan merangsang rﬁinat para pemilik modal untuk
mengembangkan ‘kegiatan komersial di atas lahan yang bersifat ekonomis
tersebut. Kemudian adanya kecenderungan terhadap perubahan
penggunaan lahan yang disebabkan adanya kegiatan dan kondisi di
“kawasan sekitar jalan, yaitu : Jalgn arteri Sémarang yang b.erfungsg sebagai
jalan alternatif, | ik | p

Unit analisis dalam studi “ini ;adalah mengikuti baias adininistratif
kelurahan, hal ini dimaksudian "untu‘k mempermudah pengamatan

(observasi) dan pengumpulah dgj;:anyai‘



Dalam proses analisisnya daerah yang akan ditinjau mencakup daerah di
kawasan sekitar jalan arteri Semarang (internal), namun pertimbangannya
tidak terlepas dari perkembangan kawasan eksternal seperti perkembangan
kota Semarang dan kecamatan-kecamatan yang termasuk dalam wilayah
studi. |

Adapun Kecamafan dan Kelurahan yang menjadi daerah penelitian
adalah : ) '
A. Kecamatan Semarang Barat

1. Kelurahan Krapyak

2. Kelurahan Tawang Mas

3. Kelurahan Tawang Sari

4. Kelurahan Karang Ayu
B. Kecamatan Semarang Utara

5. Kelurahan Panggung Lor

6. Kelurahan Bandarhardjo

7. Kelurahan Tanjung Mas

‘Daerah studi ini meliputi 2 Kecamatan dan 7 Kelurahan yang berada
di kawasan sekitar jalan arteri Semarang (lihat Gambar 1.2).

Penggunaan lahan di daerah studi tidak teriepas dari sistem penggunaan
lahan yang ada di Kota Semarang yang diatur mengikuti Rencana Induk Kota
yang berlaku (RIK Semarang). Di samping itu pelayanan dari ‘jaringah jalan
arteri ini meliputi pelayanan lokal serta regional dengan demikian dalam
menemukenali faktor-fakior yang mempengaruhi perubahan penggunaan
Iahan yang terjadi di daerah studi. ; '

Lingkup pembahasan dalam stud.q ini mehpuh hal- hd] sebagau berikt:t
a. Tinjauan terhadap hal-hal yan 3 berkaltan dengan : .
1. Kebijaksanaan pengembangan Iata ruang kota Semarang untuk melihat

langkah-langkah yang dlasnbal ‘oleh pemerintah kota yang berkaitan
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dengan Kkedudukan jalan arteri terhadap struktur tata ruang Kota
Semarang dari aspek penggunaan lahan dan transportasinya.

2. _Gambafan umum Kota Semarang, untuk melihat karakteristik Kota
Semarang secara umum. Hal ini dilakukan karena pérkembangan
perubahan penggunaan lahan di kawasan sekitar jalan arteri tentunya
dipengaruhi oleh perkembangan Kota Semarang. |

3. Karakteristik kaWasan sékitar alan arteri yang meliputi karakteristik
kecamatan dan keluréhan. Adapun yang ditinjau adalah kondisi fisik

" dasar: kegiatan sosial-ekonomi dan kependudukan, fasilitas dan
utilitas, transportasi serta penggunaan, pemilikan dan hargé lahan.
Hal ini dilakukan untuk fne_ngetahui pola perubahan guna lahan akibat
perkembangan guna lahan yang terjadi di kawasan sekitar jalan arteri.

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan lahan secara teoritis.

. Berdasarkan tinjauan secara teoritis, dilakukan analisis terhadap faktor-
faktor yang, diduga dapat mempengaruhi perubahan penggunaan lahan
dengan mengguﬁakan model regresi berganda, untuk melihat faktor-faktor
yang dominan dan kuréng dominan pengaruhnya terhadap perubahan

penggunaan lahan di kawasan sekitar jalan arteri.

. Diperoleh model perubahan lahan berdasarkan faktor-faktor dominan dari
hasil analisis tersebut di atas. ! .
. Mengevaluasi perubahan beng’,gunéan lahan ya'ng terjzidi di k_"'awasan

sekitar jalan arteri.

. Mengemukakan kesimpulan hasil analisis dan memberikan arahan bagi

pengawasan dan pengeh&alian serta rekomendasi.
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1.5. Metodologi Studi
Pada bagian berikut ini dibahas hal-hal yang menyangkut metoda

pendekatan studi, sumber data dan metoda pengumpulan data yang

dilakukan.

1.5.1. Metoda Pendekatan Studi .

Untuk menghasilkan faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan
penggunaan Iahah di kawasan sekitar jalan arteri, maka dilakukan suatu
pendekatan sebagai berikut : |
a. Melihat kedudukan jalan arteri Semarang dari sudut kebijaksanaan

pengembangan tata ruang kota Semarang dan kebijaksanaan tata ruang
jalan arteri Semarang.

b. Sejalan dengan perkembangan pénduduk- dan kegiatannya, terjadi
peningkatan kebutuhan ruang yang mengakibatkan perubahan
penggunaan lahan. Pala perubahan penggunaan lahan ini diamati
berdasarkan kondisi awal setelah adanya pembangunan jalan arteri.

c. Berdasarkan pola perubahan penggunaan lahan yang ada, selanjutnya di
lakukan analisis di kawasan sekitar jalan arteri untuk menemukenali

faktor-faktor perubah penggunaan lahan di kawasan sekitar jalan arteri

yang berlandaskan pada teori-teori.

d. Selanjutnya analisis tersebut juga dilakukan untuk melihat faktor-faktor
yang mempengaruhi perubahan penggunaan lahan, yang penilaiannya
dilakukan dengan mengguna,kan metoda regresn dan  uji korelasi,
sehingga diperoleh faktor-fakto. yang domtnan dan kurang dommdn

_e. Dari hasil analisis terhadap fa«tor-faktor yang mempengaruh: pembahan

penggunaan lahan tersebut, dlperoieh model perubahan peng Junaan

"lahan berdasarkan faktor—fakto domman
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f. Kemudian berdasarkan hasil analisis, proyeksi, dan kebijaksanaan yang

terl{ait, dibuat arahan serta rekomendasi bagi studi yang dilakukan.

Hal tersebut dimaksudkan agar studi yang telah dilakukan dapat

berperan dalam penataan penggunaan lahan di kaWasan sekitar jalan

arteri Semarang, supaya teratur dan terkendali dalam perkembangannya.

1.6. Sistematika Pembahasan

Untuk mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan, maka

sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut :

BAB |

BAB |

BAB IIif

PENDAHULUAN | .

Memberi penjelasan tentang latar belakang studi, masalah, tujuan
dan sasaran yang ingin dicapai, ruang liﬁgkup studi meliputi
daerah studi dan batasan studi, metodologi pendekatan yang
digunakan untuk mencapai tujuan dan sasaran studi serta

sistematika pembahasan.

GAMBARAN UMUM DI KAWASAN SEKITAR JALAN ARTERI
SEMARANG

Memberikan tinjauan terhadap kebijaksanaan pengembangan tata
ruang Kota Sémarang, dan kebijaksanaan pengembangan jalan
arteri Semarang. Memberikan gambaran dan tinjauan mengenai
Kota Semarang, jalan arteri dankarakteristik kawasan ’_se'kitar
jalan  arteri, terutama hal—halr yang berkaitan Jengan

perkembangan penduduk dan penggunaan lahan.

KECENDERUNGAN FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
PERUBAHAN PENGGUNAAN LAHAN DI KAWASAN SEKITAR
JALAN ARTERI
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BAB IV

Merupakan analisis yang berlandaskan pada teori-teori, dengan
menggunakan metoda analisis yang dipilih. Dari hasil analisis
akan diperoteh faktor-faktor dominan dan kLlrang dominan dalam
mempengaruhi perubahan penggunaan lahan di kawasan sekitar

jalan arteri Semarang. Untuk mengantisipasi perubahan peng- |

‘gunaan iahan di kawasan sekitar jalan arteri, dilakukan proyeksi
terhadap faktor-faktor yang dominan fersebut, dengan meng-

~ gunakan metoda trend projection.

KESIMPULAN
Pada bab ini berist kesimpulan berdasarkan analisis yang telah
dilakukan, dan arahan bagi pengawasan dan pengendalian

penggunaan lahan serta rekomendasi.
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